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      Adolescence is the process of going 

through puberty which is the stage of an 

individual growing up. The most important 

event that occurs in teenage girls is the 

arrival of the first menstruation which is 

called menarche purposes, Know the 

Knowledge Description of Class V and VI 

Young Girls about Menarche Based on 

Information Sources at Gunung Tua Public 

Elementary School in the March-April 2019 

Period. methods, used a descriptive research 

method and the type of data used in this study 

was primary data, namely data obtained 

directly from research respondents, namely 

young girls in grades V and VI at SD Negeri 

Gunung Tua in 2019 with an initial 

population of 52 female students and 

sampling with Total Sampling 

technique.result illustrates that more than 

half, namely 26 respondents (57.8%) received 

information about menarche directly and 

more than half, namely 5 respondents 

(71.4%) received information about 

menarche indirectly, conclussion Teenagers 

tend to get information about menarche 

indirectly (print media, electronic media), 

this is because electronic media is media that 

is able to spread news quickly. 
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Pendahuluan 

Suirveiy Deimografi Keiseihatan 

Indoneisia tahu in 2017, meinuinju ikan 

juimlah reimaja  puitri  30 % dari 

juimlah peinduiduik ataui seikitar 1,2 juita 

jiwa. Juimlah reimaja uisia 10 sampai 

deingan 19 tahuin di Indoneisia adalah  

44.926.018  jiwa.(1)  

Meinu iruit World Heialth 

Organization     (WHO) tahu in 

2019,Uisia reimaja adalah   10-19 

tahuin (Puitri eit  al.,2021). Seidangkan 

Bavil D (2017) dalam peineileilitian 

Tsamara eit al (2020) angka keijadian 

dismeinorei sangat  beisar,  rata-rata  

leibih  dari 50% wanita meingalami 

dismeinorei primeir. (2) 

Badan statistik kesejahteraan 

rakyat kabupaten Subang tahun 

2018, menunjukan presentase remaja 

laki laki sebesar 16,06 % dari jumlah 

presentasi remaja sekitar 15,65%  

dan presentase pada remaja putri 

sebesar 15,22 % dari jumlah 

presentasi remaja sekitar 15,65%. 

Reimaja adalah masa puibeirtas 

yang meiruipakan tahap seiorang 

individui beiranjak deiwasa. Hal 

teirseibuit yang ditandai deingan 

peiruibahan fisik dan sifat uintuik 

mampui beireiproduiksi. 

Pada reimaja puitri puibeir teirlihat 

dimuilainya peirkeimbangan payuidara  

pada uisia 8 sampai 10 tahuin dan 

meincapai puincaknya saat teirjadi 

meinstruiasi. Uisia rata – rata u intu ik 

meinstruiasi peirtama adalah kuirang 

leibih 12 tahuin.
 
(3) 

Neigara Ameirika seirikat, 

teirdapat seikitar 95% reimaja 

meimpuinyai tanda-tanda puibeirtas 

deingan meinstruiasi peirtama pada uisia 

12 tahuin dan rata-rata uisia 12,5 

tahuin bahwa uisia rata-rata meinarchei 

pada reimaja adalah 12,19 tahuin (4) 

Menurut Dasgupta mengetakan 

Menstruasi merupakan indikator 

kematangan seksual pada remaja 

putri. Menstruasi dihubungkan 

dengan beberapa kesalahpahaman 

praktek kebersihan diri selama 

menstruasi yang dapat merugikan 

kesehatan bagi remaja. 

Keluhan gangguan menstruasi 

pada remaja dan praktik higienis 

selama menstruasi yang salah dapat 

menyebabkan gangguan kesehatan 

yang tidak diinginkan seperti 
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penyakit radang panggul dan bahkan 

infertilitas.(5) 

Uisia anak pe ireimpu ian yang 

meindapatkan me instruiasi sangat 

beirvariasi. keiceindeiruingan bahwa 

pada saat ini anak me indapat 

meinstruiasi yang pe irtama kali pada 

uisia yang le ibih mu ida. Ada yang 

beiruisia 12 tahu in meinstruiasi peirtama 

kali, tapi ada ju iga yang 8 tahu in yang 

suidah meimu ilai sikluisnya, pada u isia 

16 tahuin barui meindapat meinstru iasi 

puin dapat teirjadi.(6) 

Peineilitian yang dilakuikan 

Ameiadei dan Garti tahuin 2016 di 

Tamalei Ghana didapatkan11.26% 

reimaja puitri meingalami Meinarchei, 

kuirang dari uisia 12 tahuin, 57.34%  

pada  uisia  12-14  tahuin  dan  31.4%  

pada uisia 14 tahuin kei atas. (7) 

Peingeitahuian masalah 

meinstruiasi sangat dibuituihkan oleih 

reimaja puitri kareina keiluihan seipeirti 

infeiksi salu iran keimih (ISK), dapat 

timbuil kareina kuirangnya hygieinitas 

seicara peirsonal, walauipuin 

meinstruiasi peirtama atau i meinarche i 

hal ini wajar dan pasti dialami oleih 

seitiap peireimpuian normal, te itapi 

tidak seimu ia meimpeirhatikan peirsonal 

hygieinei. (8) 

Keiluihan fisiologis yang banyak 

timbuil pada me inarchei yaitui sakit 

keipala, sakit pinggang, muial , 

muintah mauipuin kondisi psikologis 

yang tidak stabil seipeirti binguing, 

seidih, streis, ceimas, muidah 

teirsingguing, marah, eimosional. Hal 

ini akan teirjadi kareina keitidaktahu ian 

reimaja teintang peiruibahan – 

peiruibahan fisiologis yang teirjadi 

pada dirinya. Suimbeir informasi yang 

beinar teintang peiruibahan masa 

reimaja oleih orangtuia mauipuin gu iru i 

diseikolah sangat dipeirluikan, agar 

dapat meingu irangi keitidaktahuian bagi 

reimaja.(9)  

Meinarchei adalah meinstru iasi 

peirtama biasa teirjadi dalam reintang 

uisia 10-16 tahuin ataui pada masa 

awal reimaja diteingah puibeirtas 

seibeiluim me imasuiki masa 

reiproduiksi.(6)  

Peineilitian yang dilakuikan Dina 

dan Yeini tahu in 2017 peingeitahu ian 

dan keisiapan reimaja puitri dalam 

meinghadapi me inarchei didapatkan 

hasil dari 82 re imaja pu itri 

meinuinju ikkan bahwa re imaja yang 

meimiliki tingkat peingeitahu ian 

teintang meinarchei dikateigorikan 

cuikuip seibanyak 39 orang, seidangkan 
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kateigori ku irang seibanyak 16 orang 

(19,5%).(10) 

Peineilitian yang dilaku ikan ole ih 

Eika (2019) di dapatkan huibuingan 

suimbeir informasi deingan 

peingeitahuian reimaja teintang peinyakit 

meinuilar seiksuial di SMA Swasta 

Maseihi GBKP Beirastagi.(11) 

Suimbeir Informasi dapat seicara 

langsuing mauipuin tidak langsu ing, 

informasi langsuing seipeirti  dari  

peituigas keiseihatan, teiman, 

lingkuingan, keiluiarga, dsb,  

seidangkan  informasi  tidak  

langsuing bisa  didapatkan  dari bu ikui, 

brosuir, iklan, dan me idia massa 

lainnya. Pada saat ini informasi  

tidak  langsu ing  banyak be ireidar 

dimasyarakat, kareina mu idahnya 

masyarakat u intu ik meingakseis 

inteirneit. Informasi yang   didapatkan   

dari inteirneit  meimbuiat seigala 

informasi dapat me inyeibar deingan 

ceipat di se iluiruih beilahan du inia dan 

akseis informasi yang se imakin muidah 

meimbu iat seimuia golongan 

masyarakat dapat meinikmati 

keicanggihan yang ditawarkan ole ih 

inteirneit. 

Peingeitahuian teintang 

meinstruiasi ju iga dipeingaruihi oleih 

paparan informasi yang didapatkan 

dari teileivisi, radio, majalah /ju irnal, 

pada masa reimaja beibeirapa meidia 

informasi te irseibuit meinjadi su imbeir 

informasi yang dapat me injawab rasa 

ingin tahui reimaja, deingan deimikian, 

reimaja mu ilai meingeinal beirbagai 

proseis yang te irjadi pada tu ibuihnya 

seihingga reimaja meimiliki 

peingeitahuian / gambaran yang 

baik/bu iruik te intang meinstruiasi yang 

teirjadi pada dirinya(12) 

Peineilitian yang dilakuikan oleih 

Eirni dan Sitti (2015) didapatkan hasil 

adanya huibuingan antara suimbeir 

informasi deingan peingeitahuian 

teintang meinstruial hygieinei pada 

reimaja(13) 

Seikolah Dasar Neigeiri 

Guinuingtu ia beirada di Deisa 

Guinuingtu ia keicamatan cijambe i 

kabuipatein su ibang deingan  le itak 

geiografis yang strate igis seirta lu ias 

tanah 1462 m
2
, SD Neigeiri 

GuinuingTuia me imiliki ju imlah siswa 

dari keilas V se ibanyak 45 anak, 

teirdiri dari siswa laki – laki 17 orang 

dan siswi peireimpuian 28 orang, dan 

pada  keilas VI didapatkan juimlah 

seiluiruih siswa se ibanyak 45 orang, 

teirdiri dari siswa laki – laki seibanyak 
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21 orang dan siswi peireimpuian 

seibanyak 24 orang. Akseis jalan raya 

yang beirada de ikat deingan geidu ing 

seikolah seirta peimuikiman warga yang 

tidak jau ih dari SD Neigeiri 

Guinuingtu ia.  

Stuidi peindahuiluian yang 

dilakuikan  pada tanggal  8 Mareit 

2019  di Seikolah Dasar Neigeiri 

Guinuingtu ia Peinuilis meilaku ikan 

wawancara keipada 10 siswi keilas V 

dan VI. Dari hasil wawancara 

teirseibuit teirdapat 4 siswi meingeitahuii 

teintang me inarchei dan 6 siswi lainnya 

tidak meingeitahuii teintang meinarche i, 

seilain itu i peinuilis juiga meilakuikan 

stu idi peindahuiluian u intu ik 

peirbandingan de ingan meingguinakan 

teiknik wawancara ke i Seikolah Dasar 

Neigeiri Cijambe i, dari 10 siswi 

teirdapat 5 siswi yang me ingeitahu ii 

teintang me inarchei dan 5 siswi lainnya 

tidak meingeitahuii teintang meinarche i. 

(14) 

Peineilitian ini beirtuijuian uintu ik 

meingeitahuiiPeingeitahuian Reimaja Puitr

i Teintang Meinarchei Beirdasarkan 

Suimbeir Informasi di SD Neigeiri 

Guinuing Tuia Keilas V dan VI 

Keicamatan Cijambei Kabuipatein 

Suibang  Peiriodei Mareit-April Tahuin 

2019 

Manfaat Teoritis 

Di harapkan dapat menjadi bahan 

referensi untuk peneliti selanjutkan 

dan menggunakan variable yang lain. 

Manfaat Praktis 

Bagi tempat peneliti dapat menjadi 

masukan dan materi dalam 

melakukan penyuluhan dan dalam 

pelayanan kesehatan reproduksi 

remaja khususnya menarche. 

Bagi peneliti dapat menambah 

pengalaman penulis dalam 

melakukan penelitian tentang 

menarche. 

Metode Penelitian 

Peineilitian ini dilakuikan deingan 

meitodei deiskriptif, yaitui suiatui 

peineilitian yang dilakuikan deingan 

tuijuian uitama u intu ik meimbu iat 

gambaran, peinuilis ingin meingeitahuii 

gambaran ataui deiskripsi suiatui 

keiadaan seicara objeiktif. Meitodei ini 

diguinakan uintuik meimeicahkan atau i 

meinjawab peirmasalahan  yang di 

hadapi pada situiasi seikarang. 

Dalam penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui gambaran 

pengetahuan remaja putri kelas V 

dan kelas VI tentang haid pertama 
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(menarche) berdasarkan sumber 

informasi di SD Negeri GunungTua . 

Variabel penelitian pada 

dasarnya adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang 

hal tersebut kemudian di tarik 

kesimpulannya. 

Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah variabel 

independen dan variabel dependen, 

adapun penjelasannya sebagai 

berikut:  

Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah Sumber 

Informasi, diantaranya sumber 

informasi langsung (keluarga, 

saudara, teman, tenaga kesehatan) 

dan tidak langsung (media cetak atau 

media elektronik). 

Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah pengetahuan 

remaja putri tentang menarche di 

SDN Gunungtua periode Maret-April 

Tahun 2019 

Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek 

atau subyek yang mempunyai 

kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Popuilasi dalam peineilitian ini 

reimaja puitri keilas V dan VI di SD 

Neigeiri GuinuingTuia Keicamatan 

Cijambei kabuipatein Suibang , 

seibanyak 52 siswi. 

Teiknik peingambilan sample i 

seicara Total Sampling. Kriteiria 

Inklu isi yaitu i siswi reimaja pu itri keilas 

V dan VI di SD Ne igeiri Cijambe i 

Guinuing Tu ia, beirseidia meinjadi 

reispondein, seidangkan krite iria 

eikskluisi adalah siswi reimaja pu itri 

keilas V dan VI di SD Ne igeiri 

Cijambei Gu inuing Tuia yang tidak 

meingisi kuieisioneir peineilitian. 

Cara peinguimpu ilan data 

seibeiluim diseibarkan kuieisioneir 

peineiliti meinjeilaskan peingisian 

kuieisioneir, meiminta peirseituiju ian 

kuieisioneir u intuik meingisi kuieisioneir 

dan seilama meilakuikan peingisian 

peineiliti meindampingi, seihingga 

seitiap ada peirtanyaan bisa 

ditanyakan langsuing. Instru imeint 

peineilitian atau i alat uikuir yang 

diguinakan dalam pe inguimpu ilan data 

beiruipa ku ieisioneir yang teilah 

dilakuikan u iji validitas dan 

reiliabilitas. Pada pe ineilitian ini 
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teirdapat variable i indeipeindein yaitu i 

Suimbeir Informasi, diantaranya 

suimbeir informasi langsu ing 

(keiluiarga, sauidara, teiman, teinaga 

keiseihatan) dan tidak langsuing 

(meidia ceitak atau i meidia  

eileiktronik), variable i deipeindein yaitu i 

Peingeitahuian Reimaja Puitri Teintang 

Meinarchei. 

Kerangka Konsep 

Kerangka konsep adalah suatu 

uraian dan visualisasi tentang 

hubungan atau kaitan antara konsep 

– konsep atau variabel – variabel 

yang akan diamati atau diukur 

melalui penelitian yang akan di 

lakukan. 

Kerangka konsep dalam 

penelitian ini adalah gambaran 

pengetahuan remaja putri tentang 

menarche berdasarkan sumber 

informasi di SD Negeri GunungTua 

kelas V dan VI di Kecamatan 

Cijambe Kabupaten Subang  periode 

Maret-April tahun 2019. 

Peineintuian kriteiria teirhadap 

tingkat peingeitahuian, yaitui Baik (76-

100%), Cuikuip (51-75%), Kuirang 

(<50%). (15) 

Penetuan Sumber Informasi 

dengan skala Langsung (orang 

tua, saudara, teman), Tidak langsung 

(Media cetak, Media elektronik). 

Pengumpulan Data Dalam 

penelitian ini data yang diperlukan 

adalah data primer yaitu data yang 

diperoleh dari sumber-sumber asli. 

Sumber asli disini diartikan sebagai 

sumber pertama darimana data 

tersebut diperoleh, Cara teknis 

sebelum disebarkan kuesioner 

peneliti menjelaskan pengisian 

kuesioner, meminta persetujuan 

kuesioner untuk mengisi kuesioner 

dan selama melakukan pengisian 

peneliti mendampingi, sehingga 

setiap ada pertanyaan bisa 

ditanyakan langsung. 

Instrumen penelitian yang 

dipakai adalah kuesioner yang 

berbentuk pertanyaan tertutup. 

Pertanyaan tertutup adalah 

pertanyaan yang membatasi respon 

orang yang diwawancarai dengan 

memberikan beberapa pilihan 

jawaban. 

Dalam hal ini penelitian 

menggunakan bentuk pertanyaan 

tertutup pilihan ganda yaitu 

pertanyaan yang menyediakan 

beberapa jawaban alternative 

sebanyak 29 soal dan responden 
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hanya memilih satu diantaranya yang 

sesuai dengan pendapatnya. 

Pada penelitian ini di lakukan uji 

Validitas dan Reliabilitas. Uji 

validitas adalah derajat ketetapan 

antara data yang terjadi pada objek 

penelitian dengan data yang dapat 

dilaporkan oleh penelitian, Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian 

perlu di uji Validitas dan Reliabilitas. 

Uji Validitas menyatakan bahwa 

instrument yang digunakan untuk 

mendapatkan data dalam penelitian 

dapat digunakan atau tidak, 

sedangkan reliabilitas menyatakan 

bahwa apabila instrument digunakan 

beberapa kali untuk mengukur objek 

yang sama akan menghasilkan data 

yang sama. 

Uji validitas instrument dalam 

penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah alat ukur yang 

kita rancang dalam bentuk kuesioner 

benar-benar dapat menjalankan 

fungsinya, seperti telah dijelaskan 

pada metode penelitian bahwa untuk 

melihat valid tidaknya suatu alat 

ukur digunakan pendekatan secara 

statistika yaitu melalui nilai koefisien 

korelasi skor butir pertanyaan dengan 

skor butir pernyataan, apabila 

koefisien korelasinya lebih besar atau 

sama dengan 0,444 maka penyataan 

tersebut dinyatakan valid. Alat ukur 

instrument penelitian yang dapat 

diterima sesuai standar adalah alat 

ukur yang telah melalui uji validitas 

dan reliabilitas data. Uji validitas 

dapat menggunakan rumus Pearson 

Product Moment 

Rumus:  

 

Keterangan: 

r hitung  : koefisien korelasi 

∑X│  : jumlah skor item 

∑Y│  : jumlah skor total  

    item 

n  : jumlah responden 

Penulis melakukan uji validitas 

di SD Negeri Cijambe Kabupaten 

Subang Tahun 2019 dan 

responden/sample yang digunakan 

untuk melakukan uji validitas 

sebanyak 20 orang siswi kelas V dan 

VI dengan jumlah pertanyaan 

sebanyak 30 soal. Dari 30 soal hanya 

29 soal yang valid dan 1 soal yang 

tidak valid. 

Uji Reliabilitas Uji reliabilitas 

dilakukan untuk mengetahui 
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seberapa jauh hasil pengukuran tetap 

konsisten apabila dilakukan 

pengukuran dua kali atau lebih 

terhadap gejala yang sama dengan 

menggunakan alat pengukur  sama.  

Pengujian reliabilitas instrument 

dilakukan dengan cara internal 

concsistency dengan menggunakan 

Rumus Alpha sebagai berikut: 

Keterangan : 

r11 = Koefisien reabilitas                   

Si² = Jlm varians  

∑si² = Jml dari keseluruhan varians        

N  = Jml item pertanyaan 

Pengolahan data Pengolahan 

data yang dilakukan dengan tahapan 

sebagai berikut : Editing Kegiatan 

penyuntingan data yang terkumpul 

untuk menghindari kekurangan data 

dan bila terdapat kesalahan atau 

kekurangan data maka dilengkapi 

dengan melakukan pendataan ulang.
 

Coding adalah mengkode data 

dengan memberikan kode pada masi

ng - masing jawaban untuk 

mempermudah pengolahan data,  

Transferring Data variable yang 

telah diberi kode kemudian 

dimasukan kedalam table frekuensi 

dan Tabulating Data yang diperoleh 

diberi kode dimasukan kedalam 

master tabel kemudian dipindahkan 

kedalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi. 

Analisa Data 

Analisa yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah univariat yaitu 

analisa data yang mendeskripsikan 

atau menggambarkan data tersebut 

dalam presentasi dengan formula. 

Untuk mempresentasikan gambaran 

pengetahuan remaja putri di kelas V 

dan VI tentang haid pertama 

(menarche) berdasarkan sumber 

informasi dan pendidikan orangtua di 

SD Negeri GunungTua tahun 2019, 

maka rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut : 

 

P : Presentase 

F : Frekuensi 

N : jumlah subyek 
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Tempat dan Waktu Penelitian 

Penulis melakukan penelitian 

di SD Negeri GunungTua  bertempat 

desa  GunungTua  Kecamatan 

Cijambe  Kabupaten subang pada 

bulan Maret – April 2019.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diperoleh 

dari pengumpulan data melalui 

kuesioner yang di sebarkan kepada 

52 responden kemudian data 

tersebut disajikan dalam bentuk 

tabel distribusi frekuensi dari tiap 

variable penelitian dan disajikan 

dalam beintu ik tablei meingeinai 

juimlah preiseintasei reispondein yang 

akan dike ilompokan meinjadi 3 

kateigori yaitui reispondein yang 

meimiliki kate igori peingeitahuian 

baik,cuikuip dan ku irang 

Table 1. Pengetahuan Remaja Putri Kelas V dan VI Tentang Menarche 

Pengetahuan Frekuensi Presentase (%) 

Baik 

Cu ikuip 

Ku irang 

23 

28 

1 

44,2 

53,8 

1,9 

Total 52 100 

 

Beirdasarkan tabel i 1 didaptkan 

hasil dari 52 reispondein bahwa  

peingeitahuian reimaja puitri teintang 

meinarchei di SDN GuinuingTuia Keilas 

V dan VI di Keicamatan Cijambe i  

Kabuipatein Suibang peiriodei Mareit-

April Tahuin 2019  leibih dari 

seiteingahnya reispondein meimiliki  

peingeitahuian yang cuikuip  yaitu i 

seibanyak 53,8 %.
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Table 2 Pengetahuan Remaja Putri kelas V dan VI  Tentang Menarche 

Sumber 

Informasi 

PENGETAHUAN 

 Baik % Ckp % Kr

ng 

% Total % 

Langsung 18 40,0 26 57,8 1 2,2 45 100 

Tidak lng 5 71,4 2 28,6 0 0 7 100 

Total 23 44,2 28 53,8 1 1,9 52 100 

 

Beirdasarkan tabeil 2 dari 45  

reispondein meinuinjuikan bahwa  

peingeitahuian reimaja puitri teintang 

meinarchei di SDN GuinuingTuia Keilas 

V dan VI di Keicamatan Cijambe i  

Kabuipatein Suibang  peiriodei Mareit-

April Tahuin 2019  leibih dari 

seiteingahnya reispondein meimiliki  

peingeitahuian yang cuikuip  yaitu i 

seibanyak 57,8 % dalam kateigori  

meindapatkan suimbeir informasi 

seicara langsuing, dan dari 7 

reispondein meinuinjuikan leibih dari 

seiteingahnya reispondein  meimiliki 

peingeitahuian yang baik yaitu i 

seibanyak 71,4 % dalam kateigori 

meindapatkan informasi seicara tidak 

langsuing. 

Pembahasan 

Pengetahuan 

Beirdasarkan hasil pe ineilitian 

yang dilaku ikan pada siswi SD dari 

52 reispondein meinuinjuikan bahwa  

peingeitahuian reimaja pu itri teintang 

meinarchei leibih dari seiteingahnya 

reispondein me imiliki  peingeitahuian 

yang cuikuip  yaitui seibanyak 53,8.  

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan teori bahwa pengetahuan 

adalah hasil “ukur” dan ini terjadi 

setelah orang melakukan 

pengindraan terhadap suatu objek 

tertentu. Pengindraan terjadi melalui 

pengindraan terhadap suatu objek 

tertentu. Pengindraan terjadi 

pancaindra manusia, yakni: indra 

penglihatan, pendengaran, 

penciuman,rasa dan raba. Sebagian 

besar pengetahuan manusia diperoleh 

melalui mata dan telinga. 

Pengetahuan atau kognitif 

merupakan domain yang sangat 

penting untuk terbentuknya tindakan 

seseorang. 
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Berdasarkan hasil penelitian  

menunjukan bahwa remaja 

cenderung mendapatkan informasi 

mengenai menarche secara langsung 

(keluarga, saudara, teman, dan 

tenaga kesehatan), orangtua memiliki 

peran penting dalam memberikan 

informasi tentang menstruasi 

terutama ibu. Komunikasi antar 

orangtua khususnya ibu dan anak, 

memberikan informasi yang lebih 

dipahami oleh anak sehingga akan 

dapat menambah pengetahuan anak. 

Dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh dina dan yeni di 

dapatkan hasil tingkat pengetahuan 

responden mengenai pengetahuan 

remaja putri tentang menarche di SD 

Negeri No. 064023 Medan termasuk 

dalam kategori pengetahuan cukup 

sebanyak 39 orang (47,6%). Ini 

menunjukkan bahwa secara umum 

responden sudah cukup tahu 

mengenai pengetahuan tentang 

menarche. Hal ini dipengaruhi 

informasi dan pendidikan tentang 

menarche(10). 

Hal ini seijalan deingan 

peineilitian yang di lakuikan oleih 

Reivalina Huitami (2017), deingan 

hasil peingeitauian dari 125 reispondein 

yang beirpeingeitahuian cuikuip 

beirjuimlah 63 reispondein (50,4%), 

pada siswi SMA, tingkat peindidikan 

beirbeida dimana reispondein yang 

dipakai dalam peineiitian adalah siswi 

SD. (16) 

Hasil peineilitian ini seijalan 

deingan teiori bahwa pe ingeitahuian 

ialah hasil “uikuir” dan ini teirjadi 

seiteilah orang meilakuikan 

peingindraan teirhadap suiatui objeik 

teirteintui. peingindraan teirjadi meilaluii 

pancaindra manu isia, yakni: indeira 

peinglihatan, peindeingaran, 

peinciuiman, rasa dan raba. Seibagian 

beisar peingeitahuian manuisia dipeiroleih 

meilaluii mata dan teilinga. 

Peingeitahuian ataui kognitif 

meiruipakan domain yang sangat 

peinting uintu ik teirbeintuiknya tindakan 

seiseiorang.(17) 

Beirdasarkan pe ineilitian ini 

seijalan yang dilaku ikan oleih Wahyu ini 

dan Dina peingeitahuian teintang 

meinarchei pada siswi uintuik kateigori 

Baik seibanyak 26 siswi 

(70,3%),bahwa peingeitahuian siswi 

seimakin beirtambah uisia akan 

seimakin baik daya tangkap dan pola 

pikir seiseiorang seihingga 
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meinye ibabkan peingeitahuian yang 

dipeiroleih seimakin baik.(18) 

Peingeitahuian siswi teintang 

meinstruiasi didapat dari meidia ceitak, 

meidia eileiktronik, atauipuin keiluiarga 

(orang tuia), teinaga keiseihatan (bidan, 

dokteir, peirawat). Tingkat peindidikan 

meimpeingaruihi peingeitahuian 

seiseiorang. Peindidikan dipeirlu ikan 

uintuik meindapatkan informasi 

misalnya hal-hal yang meinuinjang 

keiseihatan seihingga dapat 

meiningkatkan kuialitas hiduip. (19) 

Sumber Informasi 

Dari hasil penelitian yang 

dilakukan pada 45 responden 

berdasarkan sumber informasi di 

dapatkan bahwa lebih dari 

setengahnya responden memiliki 

pengetahuan yang cukup yaitu 

sebanyak 57,8 % dalam kategori 

mendapatkan sumber informasi 

secara langsung dan dari 7 respondn 

menunjukan lebih dari setengah 

responden memiliki informasi secara 

todak langsung. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan teori bahwa pengetahuan 

remaja bisa diperngaruhi media 

elektrinik dimana media mampu 

menyebarkan berita secara cepat dan 

memiliki kemampuan mencapai 

dalam jumalah yang tak terhingga 

pada waktu yang bersamaan, bahkan 

bagi anak remaja sudah merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari 

aktifitas sehari-hari. 

Sumber informasi adalah situasi 

yang dikeluarkan oleh sumber  

(komunikator) kepada komunikan 

(penerima), isi dari stimulasi berupa 

peran/ informasi yang dikeluarkan 

oleh komunikator, tetapi diharapkan 

agar seseorang secara positif untuk 

aktof melakukan sesuatu berupa 

prilaku atau tindakan. 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukan remaja cenderung 

mendapatkan informasi mengenai 

menarche secara tidak langsung 

(media cetak, media elektronik), hal 

ini disebabkan media elektronik 

adalah media yang 

mampumenyebarkan berita secara 

cepat. 

Hasil peineilitian ini se ijalan 

deingan peineilitian yang dilaku ikan 

oleih Tuiluis Pu iji Astu iti teintang 

peingeitahuian me inarchei pada keilas V 

dan VI di SDN  Dangke il Parakan 

Teimangguing Tahu in 2014 

meindapatkan bahwa tingkat 
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peingeitahuian reimaja pu itri teintang 

meinarchei leibih dari seiteingahnya 

beirpeingeitahu ian baik beirdasarkan 

suimbeir informasi se icara tidak 

langsuing yaitu i seibanyak 61,8 %, hal 

ini diseibabkan bahwa me ingguinakan 

meidia eileiktronik bisa me indapatkan 

informasi seicara ceipat dan mu idah. 

(20) 

Hasil peineilitian ini se ijalan 

deingan te iori yang meinuinju ikan 

bahwa reimaja ceindeiruing 

meindapatkan informasi meingeinai 

meinarchei seicara tidak langsu ing 

(meidia ceitak, me idia eileiktronik), hal 

ini diseibabkan me idia eileiktronik 

adalah me idia yang mampu i 

meinye ibarkan beirita seicara ceipat.(17) 

Suimbeir Informasi adalah situ iasi 

yang dikeiluiarkan oleih suimbeir 

(komuinikator) keipada komuinikan 

(peineirima). Isi stimuilasi beiruipa 

peiran ataui informasi yang 

dikeiluiarkan oleih komuinikator, teitapi 

diharapkan agar seiseiorang seicara 

positif uintu ik aktif meilakuikan seisu iatu i 

beiruipa peirilakui ataui tindakan.(13) 

Hasil peineilitian ini se ijalan 

deingan te iori bahwa peingeitahuian 

reimaja bisa dipe ingaru ihi meidia 

eileiktronik dimana me idia yang 

mampui meinye ibarkan beirita seicara 

ceipat dan me imiliki keimampu ian 

meincapai dalam ju imlah yang tak 

teirhingga pada waktu i yang 

beirsamaan, bahkan bagi anak re imaja 

suidah meiru ipakan bagian yang tidak 

teirpisahkan dari aktivitas se ihari – 

hari(17) 

Hasil peineilitian ini se ijalan ju iga 

deingan peineilitian yang dilaku ikan 

oleih puiji dan aisyah (2023) 

Peimbeirian peindidikan keiseihatan 

dapat meinguirangi keiceimasan siswi 

keilas IV-VI dalam meinghadapai 

meinstruiasi peirtama. Seihingga haruis 

dibeirikan informasi keiseihatan yang 

akuirat teintang meinarchei.(2) 

Huibuingan    suimbeir    informasi 

deingan    tingkat    peingeitahu ian    

reimaja pu iteiri   teintang pijat 

akuipreisuirei saat meinstruiasi,    dapat 

ditarik beibeirapa keisimpuilan   bahwa   

suimbeir   informasi meimpuinyai 

peingaruih teirhadap peingeitahuian 

reimaja puiteiri    teirhadap pijat  

akuipreisuirei  deingan p-valu iei 0,009< 

α(0,05)(21). Seimakin banyak 

informasi yang dike itahuii oleih 

seiorang maka akan me impeingaruihi 

dan meinambah tingkat pe ingeitahuian 
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yang di dapat hal ini adalah te intang 

meinarch.(8) 

Simpulan 

Beirdasarkan hasil pe ineilitian 

teintang Gambaran Pe ingeitahu ian 

Reimaja Pu itri Teintang Meinarche i 

Beirdasarkan Su imbeir Informasi Di 

SD Neigeiri Gu inuingTuia Keicamatan 

Cijambei Kabu ipatein Su ibang Peiriode i 

Mareit-April  Tahu in 2019 didapatkan 

keisimpuilan bahwa Leibih dari 

seiteingahnya se ibanyak 53,8% 

meimiliki peingeitahuian yang cu ikuip 

teintang meinarchei beirdasarkan 

suimbeir informasi. Leibih dari 

seiteingahnya yang be irpeingeitahuian 

cuikuip seibanyak 57,8 % 

meindapatkan informasi se icara 

langsuing, dan le ibih dari seiteingahnya  

yang beirpeingeitahuian baik seibanyak 

71,4 % me indapatkan informasi 

seicara tidak langsu ing. 

Saran 

1. Bagi Tempat Penelitian 

 Diharapkan hasil penelitian 

ini dapat menjadi masukan agar 

anak-anak khususnya di SD Negeri 

GunungTua  kelas V dan VI dapat 

diberikan informasi baik dalam 

bentuk penyuluhan ataupun 

pengajaran tentang menarche. 

2.  Bagi Instituasi Pendidikan 

 Diharapkan hasil penelitian ini 

dapat bermanfaat sebagai sumber 

pustaka, untuk penelitian yang lebih 

mendalam tentang pengetahuan 

menarche bagi remaja putri 

khususnya remaja putri di SD Negeri 

GunungTua serta menjadi bahan 

informasi dan masukan bagi peneliti-

peneliti selanjutnya. 

3. Bagi Peneliti 

 Diharapkan hasil penelitian 

dapat menambah pengalaman dalam 

penulisan karya ilmiah, serta sebagai 

masukan pengetahuan tentang 

menarche bagi remaja putri. 

Daftar pustaka 

1.  BKKBN. Survei Demografi 

Kesehatan Indonesia 

Tahun2017 :Kesehatan 

Reproduksi Remaja. 2017.  

2.  Suryaningsih C. Jurnal 

sabhanga. J Sabhanga 

[Internet]. 2019;1(1):74–82. 

Available from: http://e-

journal.stikessatriabhakti.ac.id

/index.php/sbn1/article/view/2

1/21 



Mela Mustika dan Fatmawati/Pengetahuan Remaja tentang Menarce.../ 519-536         534 
 

3.  Heffner LJ. 

Reproduksi,SIstem. 2010.  

4.  Mukhoirotin M, Sulayfiyah 

TN. Analisis Faktor yang 

Berhubungan dengan Kejadian 

Menarche Dini. J Bionursing. 

2020;2(1):33–8.  

5.  El-Gilany AH, Badawi K, El-

Fedawy S. Menstrual hygiene 

among adolescent schoolgirls 

in Mansoura, Egypt. Reprod 

Health Matters. 

2005;13(26):147–52.  

6.  Aryani, Ratna PDJI. 

Kesehatan Remaja: problem 

dan solusinya [Internet]. 2010. 

Available from: 

https://www.researchgate.net/

publication/318108249_Keseh

atan_Remaja_Problem_dan_S

olusinya 

7.  Ameade, E. and Garti H. „Age 

at Menarche and Factors that 

Influence It: A Study among 

Female University Students in 

Tamale, Northern Ghana. 

2016;  

8.  Atikah Proverawati  siti 

misaroh. Menarche 

Menstruasi pertama penuh 

makna. 2010.  

9.  Mansur, Herawati  and TB. 

Psikologi Ibu dan Anak. Edisi 

2 [Internet]. 2014. Available 

from: 

https://scholar.google.co.id/sc

holar?hl=id&as_sdt=0,5&clust

er=16962440120303462285#d

=gs_cit&t=1686144000869&u

=%2Fscholar%3Fq%3Dinfo%

3AjaeFJmuxZusJ%3Ascholar.

google.com%2F%26output%3

Dcite%26scirp%3D0%26scfh

b%3D1%26hl%3Did 

 

10.  Indarsita D, Purba Y. 

Pengetahuan Dan Kesiapan 

Remaja Putri Dalam 

Menghadapi Menarche Di Sd 

Negeri No 064023 Medan 

Tahun 2017. J Ilm 

PANNMED (Pharmacist, 

Anal Nurse, Nutr Midwivery, 

Environ Dent. 

2018;12(2):183–8.  

11.  Tarigan ER. Hubungan 

Sumber Informasi Dengan 

Pengetahuan Remaja Tentang 

Penyakit Menular Seksual Di 

Sma Swasta Masehi Gbkp 

Berastagi. Indones Trust Heal 

J. 2019;1(2):107–12.  



Mela Mustika dan Fatmawati/Pengetahuan Remaja tentang Menarce.../ 519-536         535  

 

12.  Suryani L. Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Perilaku 

Remaja Putri Tentang 

Personal Hygiene Pada Saat 

Menstruasi Di SMP Negeri 12 

Kota Pekanbaru. J Midwifery 

Sci P-ISSN. 2019;3(2):2549–

2543.  

13.  Gustina E, Djannah SN. 

Sumber Informasi Dan 

Pengetahuan Tentang 

Menstrual Hygiene Pada 

Remaja Putri. J Kesehat Masy. 

2015;10(2):147.  

14.  Profil Sekolah Dasar Negeri 

GunungTua Kabupaten 

Subang. 2029.  

15.  Sukamto NR, Yahya YF, 

Handayani D, Argentina F LI. 

PATOLOGIS PADA 

MAHASISWI PROGRAM 

STUDI PENDIDIKAN 

DOKTER FAKULTAS 

KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

Saraswati observasional 

analitik berbasis komunitas 

dengan desain cross sectional 

yang September 2018 . 

Sampel pada penelitian Studi 

perilaku Analisis yang. Maj 

Kedokt Sriwijaya, Th 50. 

2018;4.  

16.  Hutami R. Hubungan 

Pengetahuan,Sikap dan 

Perilaku Kebersihan Organ 

Reproduksi dengan Kejadian 

Keputihan Pada Siswi SMA 

Angkasa 1 Jakarta Periode 

Januari 2017. 2017;9–11. 

Available from: 

https://repository.upnvj.ac.id/4

766/ 

17.  Prof. Dr. Soekidjo 

Notoatmodjo. PENDIDIKAN 

DAN PERILAKU 

KESEHATAN.  

18.  135-Article Text-503-1-10-

20210127 (2).  

19.  M DewidanA Wawan. Teori 

dan Pengukuran Pengetahuan, 

Sikap, Dan Perilaku Manusia. 

Nuha Medik. 2011. 132 p.  

20.  Khoiriah. Hubungan Tingkat 

Pengetahuan Tentang 

Menstruasi Dengan Kesiapan 

Menghadapi Menarche Pada 

Siswi Kelas V Dan Vi Di Sd 

Negeri …. J Kebidanan 

[Internet]. 2018;5(11):49–61. 

Available from: 

http://ejournal.poltekkes-



Mela Mustika dan Fatmawati/Pengetahuan Remaja tentang Menarce.../ 519-536         536 
 

smg.ac.id/ojs/index.php/jurkeb

/article/view/2881 

21.  Sari OH, Maesaroh M. 

Hubungan Sumber Informasi 

Dengan Tingkat Pengetahuan 

Remaja Puteri Tentang Pijat 

Akupresure Saat Menstruasi. J 

Kesehat Masy Dan Lingkung 

Hidup. 2022;7(2):176–82.  

 


